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TUJUAN

 Mampu mendefinisikan UKM
 Mampu menyebutkan peran UKM
 Mampu mendefinisikan koperasi
 Mampu menyebutkan peran koperasi
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DEFINISI UKM
Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (Menegkop dan
UKM):

 Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro
(UMI), adalah entitas usaha yang memiliki
kekayaan bersih max Rp 200.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 
dan memiliki penjualan tahunan max Rp
1.000.000.000. 

 Usaha Menengah (UM) merupakan entitas
usaha milik WNI yang memiliki kekayaan
bersih > dari Rp 200.000.000 s.d. Rp
10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan
bangunan
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Menurut BPS (definisi UKM berdasarkan 
kunatitas tenaga kerja):

 Usaha kecil merupakan entitas usaha yang 
memiliki jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, 

 Usaha menengah merupakan entitias usaha 
yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 orang 
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 Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni
1994, 

 usaha kecil terdiri dari : 
(1) badan usaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) 
(2) perorangan (pengrajin/industri rumah
tangga, petani, peternak, nelayan, 
perambah hutan, penambang, pedagang
barang dan jasa)
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Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

 Usaha Kecil adalah entitas yang memiliki kriteria: 
(1) kekayaan bersih > Rp 50.000.000,00 s/d max Rp 
500.000.000,00,  tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; 
(2) memiliki hasil penjualan tahunan > Rp 
300.000.000,00 s/d max  Rp 2.500.000.000,00. 

 Usaha Menengah adalah entitas usaha yang memiliki 
kriteria: 
(1) kekayaan bersih > Rp 500.000.000,00 s/d max Rp 
10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; 
(2) memiliki hasil penjualan tahunan > 
Rp2.500.000.000,00 s/d max Rp 50.000.000.000,00
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KLASIFIKASI UKM
1. Livelihood Activities: UKM yang digunakan 
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, 
yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. 
Contohnya adalah pedagang kaki lima
2. Micro Enterprise: UKM yang memiliki sifat 
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan
3. Small Dynamic Enterprise: UKM yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima 
pekerjaan subkontrak dan ekspor
4. Fast Moving Enterprise: UKM yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan 
transformasi menjadi Usaha Besar (UB)
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UU & PERATURAN UKM
 UU No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil
 PP No. 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan
 PP No. 32 Tahun 1998 tentang Pembinaan dan Pengembangan

Usaha Kecil
 Inpres No. 10 Tahun 1999 tentang Pemberdayaan Usaha Menengah
 Keppres No. 127 Tahun 2001 tentang Bidang/Jenis Usaha Yang 

Dicadangkan Untuk Usaha Kecil dan Bidang/Jenis Usaha Yang 
Terbuka Untuk Usaha Menengah atau Besar Dengan Syarat
Kemitraan

 Keppres No. 56 Tahun 2002 tentang Restrukturisasi Kredit Usaha 
Kecil dan Menengah

 Permenneg BUMN Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan

 Permenneg BUMN Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan 
Badan Usaha Milik Negara

 Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah
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CONTOH UKM
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Usaha handycraft
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Usaha makanan
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Usaha sewa mobil
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PERAN UKM DALAM 
PEREKONOMIAN
 UKM dapat tetap survive dan bertahan dalam 

krismon sedangkan perusahaan - perusahaan 
besar yang mendapat dukungan pemerintah 
masa lalu ternyata tidak mampu menghadapi 
krisis bahkan banyak yang collapse dan 
berguguran

 penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi 
nasional melalui perannya dalam mendorong 
laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 
tenaga kerja 
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PENYEBAB UKM DAPAT TETAP 
SURVIVE SAAT KRISMON

 UKM tidak mengandalkan modal dan
pendanaannya dengan utang terutama dengan
luar negeri sehingga tidak terpengaruh kurs
dollar yang tinggi saat krismon

 UKM tidak bergantung pasar ekspor sehingga
tidak kehilangan pasar saat negara tujuan
ekspor mengalami krismon

 UKM tidak tergantung bahan dasar impor
sehingga dapat terus bertahan saat harga
produk impor membubung tinggi
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KEBIJAKAN PENDUKUNG 
UKM
 Kebijakan akses permodalan/pendanaan, 
 dukungan akses pasar, 
 dukungan pendidikan dan pelatihan, 
 dukungan teknologi tepat guna
 bantuan pengadaan alat produksi & 

pengadaan barang fisik 
 metode, mekanisme dan prosedur yang 

memadai, tepat guna, dan aplikatif
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PENTINGNYA PEMBERDAYAAN UKM

 membantu perekonomian Indonesia 
untuk mengurangi ketergantungan dari 
pihak asing. 

 mewujudkan perekonomian nasional 
yang kokoh. 

 UKM menjadi tangguh,mandiri & dapat 
berkembang.
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